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RINGKASAN
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Tanah merupakan dasar dari suatu konstruksi bangunan sipil yang berfungsi
menerima dan menahan beban dari suatu struktur di atasnya. Sifat tanah yang tidak
memenuhi syarat inilah yang sering ditemukan di Indonesia seperti memiliki nilai daya
dukung dan kuat geser yang rendah. Sebagian besar tanah di wilayah Indonesia adalah tanah
lempung yang memiliki nilai plastisitas yang tinggi Untuk bisa digunakannya tanah tersebut
untuk konstruksi maka diperlukan upaya untuk memperbaiki karakteristik tanah tersebut.
Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan mengganti tanah tersebut dengan tanah
yang diinginkan. Cara lain yang bisa dilakukan adalah melakukan perbaikan tanah melalui
usaha stabilisasi tanah. Stabilisasi tanah adalah pencampuran tanah dengan bahan tertentu,
guna memperbaiki sifat-sifat teknis tanah tertentu agar memenuhi syarat teknis tertentu.
Salah satu upaya stabilisasi tanah ini adalah dengan mencampurkan tanah dengan renolith
dan semen. Renolith adalah salah satu produk kimia yang dikembangkan oleh Jerman yang
terbuat dari campuran bahan sintesis kimia dan berbasis polimer. Fly ash merupakan satu
bahan tambah (aditif) yang cukup populer saat ini untuk digunakan sebagai pengganti
sebagian semen dalam campuran beton dan sebagai bahan untuk stabilisasi tanah.
Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh fly ash sebagai pengganti semen dengan renolith terhadap karakteristik tanah
lempung. Variasi fly ash yang ditambahkan pada penelitian ini adalah 5%, 10%, 15%, dan
20% dari berat tanah, dan renolith konstan seberat 5% dari berat fly ash yang ditambahkan.
Nilai kuat tekan bebas dari tanah asli mengalami peningkatan dengan penambahan fly ash.
Sedangkan penambahan fly ash bersama renolith mengalami penurunan dari nilai
penambahan fly ash. Untuk campuran tanah asli dan fly ash, persentasi penambahan terbaik
ada pada variasi fly ash 10%. Untuk penambahan fly ash bersama renolith, persentasi
penambahan terbaik adalah pada sampel fly ash 10% dan 5% renolith. Nilai kuat tekan
bebas tertinggi ada pada pencampuran pada variasi fly ash 10% dengan perawatan 7 hari
yaitu sebesar 1,57 kg/cm? nilai meningkat 180,36% dari nilai tanah asli. Lama waktu
perawatan mempengaruhi kenaikan nilai kuat tekan bebas. Semakin lama waktu perawatan,
nilai kuat tekan bebas cenderung semakin naik

Kata kunci: Tanah Lempung, Fly Ash, Renolith, Kuat Tekan Bebas
Vi



SUMMARY

FLY ASH AND RENOLITH SUBSTITUTION ON CLAY SOIL’S UNCOFINED
COMPRESSIVE STRENGTH

A thesis, 20 Februari 2020
Muhammad Rizky Adefa; Supervised by Ratna Dewi and Yulindasari

xvii + 50 pages, 4 attachments

Sail is one of the foundation of construction that is used for relieving the stress of the
structure above it. Soil that doesn’t fulfil the requirements usually found in Indonesia. Most
of this soils are clay soil with low shear strength and high plasticity. One of the way the
correct this are soil stabilization. Soil stabilization is mixing soil with other material to
improve it’s characteristics. One of the example is mixing soil with cement and renolith.
Renolith is a chemical product based on chemical synthesis and polymer based. Fly ash is an
additive usually used as cement replacement. In this thesis, Fly ash are used as replacement
for cement and then mixed with renolith. The percentage of fly ash that are used here is 5%,
10%, 15%, 20% of the soil’s weight and renolith 5% of fly ash’s weight. Soil with fly ash
UCS value increase compared to the original soil. While soil with fly ash and renolith
decrease compared to fly ash soil. Fly ash 10% variant is the best result with 7 day curing
with the value of 1,57 kg/cm? and value increased if 180,36% compared to the original soil.
Curing affects the soil strength. The more days cured the better the result.

Kata kunci: Clay Soil, Fly Ash, Renolith, Uncofined Compressive Strength
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ABSTRAK

Tenah yang ada di Sumstora Scister kobanvakan mempaksn tansh lompung. Tassh fcapung
adalah tmeh viog memiliks kebuatan daye dukeng bebm yung readab karvea mewmiliki kot greer
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BAB 1
PENDAHULUAN

11.  Latar Belakang

Tanah merupakan dasar dari suatu konstruksi bangunan sipil yang berfungsi
menerima dan menahan beban dari suatu struktur di atasnya. Jika tanah tersebut tidak
memenuhi syarat tanah untuk konstruksi maka konstruksi di atas tanah tersebut bisa
mengalami kerusakan. Sifat tanah yang tidak memenuhi syarat inilah yang sering ditemukan
di Indonesia seperti memiliki nilai daya dukung dan kuat geser yang rendah. Sebagian besar
tanah di wilayah Indonesia adalah tanah lempung yang memiliki nilai plastisitas yang tinggi.
Hal ini disebabkan oleh mineral montmorillonite yang berada di tanah lempung.

Untuk bisa digunakannya tanah tersebut untuk konstruksi maka diperlukan upaya
untuk memperbaiki karakteristik tanah tersebut. Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah
dengan mengganti tanah tersebut dengan tanah yang diinginkan. Cara lain yang bisa
dilakukan adalah melakukan perbaikan tanah melalui usaha stabilisasi tanah. Stabilisasi
tanah adalah pencampuran tanah dengan bahan tertentu, guna memperbaiki sifat-sifat teknis
tanah tertentu agar memenuhi syarat teknis tertentu. Salah satu upaya stabilisasi tanah yang
sudah ada adalah dengan mencampurkan tanah dengan renolith dan semen. Maka
dilakukannya penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh fly ash sebagai
pengganti semen dengan renolith terhadap karakteristik tanah lempung.

Renolith adalah salah satu produk kimia yang dikembangkan oleh Jerman yang
terbuat dari campuran bahan sintesis kimia dan berbasis polimer. Renolith bersifat tidak
beracun, tidak mudah terbakar, tidak bersifat korosif, aman bagi lingkungan, dan mudah
untuk digunakan oleh pengguna. Produk ini senyawa sintesis yang berguna untuk
mengubah sifat penyerapan air dan tetap menjaga kekuatan tanah yang distabilisasi dengan
semen. Renolith ini berperan sebagai bahan pengikat sekunder karena tidak bisa
menstabilisasikan dengan sendirinya sehingga diperlukan semen (Owolabi dan
Aderinola,2014). Penambahan renolith terhadap semen diharapkan dapat memperbaiki sifat
semen yang mudah retak setelah tanah tersebut digunakan. Renolith pada penelitian ini
digunakan sebagai pengganti air dengan jumlah sedikit dengan harapan bisa menambah nilai

daya dukung tanah. Renolith pada penelitian ini berasal dari PT. Renolith Indonesia.
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Fly ash merupakan satu bahan tambah (aditif) yang cukup populer saat ini untuk
digunakan sebagai pengganti sebagian semen dalam campuran beton dan sebagai bahan
untuk stabilisasi tanah. Fly ash mengandung silicon, aluminium, dan besi yang teroksidasi.
Fly ash yang dicampurkan ke dalam tanah lempung akan mengurangi indeks plastisitas, dan
potensi membengkak(Magdi dan Mohammed, 2016). Limbah abu batu bara yang relatif
besar seperti fly ash dan jumlahnya yang tetap bertambah menimbulkan dampak
pencemaran yang cukup berbahaya untuk lingkungan. Keuntungan memakai fly ash untuk
menstabilisasikan tanah adalah material yang dipakai tidak perlu dibuang, hemat biaya, dan
fly ash relatif lebih murah dibandingkan dengan semen dan mudah didapatkan jika terdapat
pabrik yang banyak membuang limbah. Fly ash di dalam penelitian ini memiliki fungsi
yang sama seperti semen yaitu mengurangi jumlah tanah yang dipakai dengan harapan bisa
menambah nilai daya dukung tanah. Fly ash pada penelitian ini berasal dari PT. Pupuk
Sriwidjaja.

Salah satu parameter yang dapat menunjukan kondisi dari suatu tanah adalah nilai
kuat tekan bebas. Nilai kuat tekan bebas berguna untuk mengetahui daya dukung tanah.
Karena hal inilah, dalam penelitian ini dilakukan stabilisasi tanah lempung menggunakan fly

ash dan renolith dengan harapan dapat meningkatkan nilai kuat tekan bebas tanah asli.

12. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana nilai berat jenis butiran, batas-batas Atterberg, dan pemadatan tanah
standar setelah dicampurkan dengan fly ash dan renolith?
2. Bagaimana perbedaan kuat tekan tanah bebas tanah lempung setelah dicampurkan
dengan fly ash dan renolith?
3. Berapa perbandingan kuat tekan tanah bebas sebelum dan sesudah dicampurkan

dengan fly ash dan renolith?

13.  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui nilai berat jenis butiran, batas-batas Atterberg, dan
pemadatan tanah standar setelah dicampurkan dengan fly ash dan renolith
2



2. Untuk mengetahui Kkarakteristik kuat tekan tanah lempung setelah
dicampurkan dengan fly ash dan renolith.
3. Untuk mengetahui perbandingan kuat tekan tanah bebas sebelum dan
sesudah dicampurkan dengan fly ash dan renolith.
14.  Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup yang menjadi batasan dalam penelitian mengenai penelitian
ini adalah :
1. Tanah Lempung sebagai sampel pengujian yang akan diambil di
daerah Pedamaran, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan.
2. Bahan aditif fly ash dari PT.Pupuk Sriwidjaja dengan variasi masing —
masing 5%, 10%, 15%, 20% dari berat tanah.
3. Renolith dengan berat konsisten 5% dari berat fly ash.
4. Pengujian berat jenis butiran, batas-batas Atterberg, dan pemadatan tanah standar,
pengujian pemadatan tanah, dan pengujian kuat tekan bebas tanah.
5. Pengujian akan dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah, Jurusan
Teknik Sipil Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
15.  Metode Pengumpulan Data

Setiap penelitian menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda-beda.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan dua cara,

yaitu :
1.

Data Primer

Pengumpulan data primer didapat dari hasil penelitian melalui percobaan
dan pengamatan di laboratorium dan juga konsultasi langsung dengan
dosen pembimbing. Dalam penelitian ini data primer yang dipakai adalah
hasil pengujian soil properties, pemadatan tanah standar, dan kuat tekan
bebas tanah campuran fly ash dan renolith.

Data Sekunder

Pengumpulan data sekunder didapat dari data penelitian yang sudah ada.
Data sekunder diperoleh dari literatur penelitian data tanah lempung asli

yang sudah ada sebelumnya sebagai referensi.
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16.  Sistematika Penulisan
Rencana sistematika penulisan pada laporan tugas akhir yang berjudul subtitusi fly
ash dan renolith pada tanah lempung terhadap nilai kuat tekan bebas terbagi menjadi 5

bagian, yaitu

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini menjabarkan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,

ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan rencana sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan mengenai literatur yang menjelaskan mengenai tanah
lempung, fly ash, renolith, fly ash dan renolith, kuat tekan bebas tanah serta penelitian

sebelumnya yang dijadikan acuan.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang pembahasan dari tahapan penelitian dan prosedur penelitian

yang dilaksanakan.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang dilakukan di laboratorium dan hasil dari

perhitungan.

BAB 5 PENUTUP
Pada bab penutup ini berisikan tentang kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian
yang telah dilaksanakan serta penyampaian saran terkait penelitian.
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